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Abstrak 

Wanita usia subur (WUS) yang telah menikah diharapkan dapat mempersiapkan diri sebelum 

kehamilan, baik secara fisik maupun mental. Salah satu perisapan yang dapat dilakukan oleh calon 

ibu yaitu dengan mengikuti program KB berupa penggunaan alat kontrasepsi agar WUS dapat 

menentukan kapan waktu yang tepat untuk hamil. Sehingga dapat tercipta perencanaan kehamilan 

sehat.  

Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis efektifitas edukasi dengan media booklet terhadap 

peningkatan pengetahuan wanita usia subur tentang program keluarga berencana dalam upaya 

perencanaan kehamilan sehat di Dusun Kragilan. Rancangan dalam penelitian ini adalah One Group 

Pre test – Post test. Variabel yang diteliti terdiri atas variable independent yaitu Edukasi dengan media 

Booklet Program Keluarga Berencana dalam upaya perencanaan kehamilan sehat dan variabel 

dependent yaitu adalah pengetahuan wanita usia subur. Uji statistic yang digunakan adalah uji 

Wilcoxon. 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat pengaruh edukasi dengan media booklet program KB dalam 

upaya perencanaan kehamilan sehat terhadap peningkatan pengetahuan WUS di Dusun Kragilan. 

Hasil dari peningkatan pengetahuan WUS untuk pretest dan posttest terhadap edukasi menggunakan 

media booklet yaitu sebanyak 32 WUS dengan nilai rata-rata pengetahuan 16.50 dan nilai P = 0,000 

pada pengetahuan, yang artinya terdapat peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan 

intervensi dengan media booklet. 

 

Kata Kunci : Pengaruh edukasi dengan media booklet, Pengetahuan, WUS, Program KB, 

Perencanaan Kehamilan sehat. 

 

 



 

PENDAHULUAN 

       Menurut Badan Pusat Statistik pada tahun 

2021 akseptor KB aktif di Indonesia yaitu 

55,36 %, sementara di Jawa Tengah akseptor 

KB sudah mencapai 43.467 peserta (BPS, 

2021). Program Keluarga Berencana 

merupakan usaha untuk mengukur jumlah dan 

jarak anak yang diingikan. Hal tersebut dapat 

dicapai dengan cara penggunaan kontrasepsi 

modern seperti KB suntik, pil, implant, dan 

AKDR. Akan tetapi, data menunjukan belum 

semua pasangan usia subur (PUS) terlibat 

dalam penggunaan kontrasepsi modern. Selain    

presentase    kepesertaan    KB    aktif, 

persentase unmet need juga   digunakan   

sebagai indikator  untuk melihat keberhasilan  

pelaksanaan  Program  KB.  

       Menurut data BPS tahun 2022 Presentase 

unmet need di Indonesia yaitu 6,09%, hal ini 

menunjukkan kenaikan dibandingkan tahun 

sebelumnya yaitu 5,03%.  Unmet  need 

merupakan  kebutuhan  KB  yang  belum 

terpenuhi  atau  dengan  kata  lain unmet  need 

terjadi ketika    keinginan    atau    kebutuhan    

PUS  untuk  menggunakan  alat   atau   obat   

kontrasepsi namun belum terpenuhi sehingga  

PUS tersebut  memutuskan untuk tidak 

menggunakan    alat    atau    metode 

kontrasepsi. Data Laporan  Statistika   rutin 

menunjukkan bahwa prevalensi kejadian 

unmet need di Jawa Tengah mengalami 

peningkatan dalam 1 tahun terakhir yaitu 

sebagai berikut. Prevalensi unmet need di Jawa 

Tengah pada tahun  2021 yaitu 8,28%. 

Prevalensi ini mengalami  peningkatan 

dibandingkan  tahun  2020 yaitu sebanyak 

5,83% kejadian unmet need (BPS, 2021). 

Peningkatan  prevalensi unmet  need di  Jawa 

Tengah pada   tahun   2021   menjadi   salah   

satu indikator   bahwa   Program   Keluarga   

Berencana belum  berjalan  secara  maksimal. 

       Beberapa faktor yang mempengaruhi 

pasangan maupun wanita usia subur dalam 

memilih alat kontrasepsi seperti pendidikan, 

sosial ekonomi budaya, agama, status wanita 

dan dukungan suami (Kemenkes, 2016). Hal 

ini dikarenakan setiap metode atau alat 

kontrasepsi yang dipilih memiliki efektifitas 

yang berbeda beda (Rosdiana dkk, 2021). 

Program keluarga Berencana (KB) bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas keluarga agar 

menumbuhkan rasa aman, tentram, dan 

harapan masa depan yang lebih baik dalam 

mewujudkan kesejahteraan lahir dan 

kebahagiaan batin.  

       Program Keluarga Berencana (KB) juga 

dimaksudkan untuk menjadi salah satu stretegi 

dalam mengurangi angka kematian ibu 

khususnya ibu dengan kondisi 4T yaitu Terlalu 

muda melahirkan (di bawah umur 20 tahun), 

Terlalu sering melahirkan, Terlalu dekat jarak 

melahirkan, dan Terlalu tua melahirkan (di atas 

umur 35 tahun) (Kemenkes RI, 2018). Selain 

untuk mencegah kematian ibu akibat 4T, 

program KB juga bermanfaat untuk mengatur 



waktu kehamilan. Kehamilan yang sehat 

membutuhkan persiapan oleh sebab itu, PUS 

yang belum siap secara fisik dan mental 

sebaiknya menunda kehamilan dengan 

menggunakan alat kontrasepsi.  

       Hal ini berlaku juga bagi wanita usia subur 

yang ingin menunda kehamilan karena 

masalah seperti anemia, KEK, Obesitas, dan 

lain sebagainya serta guna mencegah dampak 

buruk yang ditimbulkan dari adanya kehamilan 

yang belum direncanakan. Merencanakan 

kehamilan merupakan perencanaan untuk 

mempersiapkan kehamilan guna mendukung 

terciptanya kehamilan yang sehat dan 

menghasilkan keturunan yang berkualitas yang 

diinginkan oleh keluarga (Nurul, 2013).  

       Salah satu upaya yang dapat dilakukan 

untuk menunda kehamilan yaitu mengikuti 

program KB dengan menggunakan alat 

kontrasepsi. Pemilihan alat kontrasepsi tentu 

harus sesuai dengan kebutuhan. Pada pasangan 

usia subur yang belum pernah memiliki anak 

dianjurkan menggunakan alat kontrasepsi pil, 

sedangkan pada PUS yang sebelumnya telah 

memiliki anak disarankan memilih alat 

kontrasepsi seperti Suntik, Implan, AKDR 

(Alat Kontrasepsi Dalam Rahim). Oleh sebab 

itu diperlukan edukasi tentang program KB 

bagi catin agar setiap catin dapat 

merencanakan kehamilannya dengan matang 

dan bersedia menunda kehamilan ketika belum 

sehat secara fisik dan mental.Edukasi 

merupakan proses belajar dari individu 

ataupun kelompok yang bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas pola pikir, pengetahuan 

dan sarana pengembangan potensi.  

       Edukasi dapat menambah pengetahuan 

seseorang, pengetahuan diperlukan sebagai 

dukungan dalam menumbuhkan rasa percaya 

diri . Dalam menentukan pengetahuan, pikiran, 

keyakinan dan emosi memegang peranan 

penting sehingga dapat dikatakan bahwa 

dengan pengetahuan yang cukup dapat 

membentuk sikap seorang individu atau wanita 

usia subur saat diberikan edukasi terkait 

program KB (Notoatmodjo, 2014). Edukasi 

dapat diberikan dengan metode konseling 

menggunakan media booklet. Booklet 

merupakan salah satu media dalam promosi 

Kesehatan, berbentuk buku kecil, untuk 

menyampaikan informasi-informasi secara 

tertulis dalam bentuk kalimat, maupun gambar-

gambar dalam bahasa yang sederhana dan 

dikemas menarik (Srimiyati, 2020).   

       Keunggulan dari booklet yaitu dapat 

digunakan untuk belajar mandiri, dapat dibaca 

kapan saja , informasinya dapat dibagikan pada 

orang lain, mudah dilihat, praktis, dan dibuat 

secara sederhana serta mudah dibawa kemana 

– mana. (Srimiyati, 2020). Menurut penelitian 

Suairaoka & Nyoman (2012) selain praktis, 

menarik dan mudah dibawa, booklet juga lebih 

murah dibandingkan media audiovisual. Pada 

penelitian ini edukasi yang akan dilakukan 

menggunakan media booklet. Hal ini 

disebabkan kondisi perekonomian lokasi 



penelitian yang masih menengah kebawah 

Maka media yang lebih cocok untuk digunakan 

adalah booklet dibandingkan audiovisual 

karena belum semua responden memiliki  

smartphone. 

smartphone. Isi dari booklet penelitian ini 

meliputi, pengertian program Keluarga 

Berencana (KB), tujuan program KB, jenis-

jenis KB, keuntungan dan kerugian KB, serta 

persiapan kehamilan sehat.  

       Wanita  usia  subur  (WUS) adalah  wanita 

berumur antara  15  sampai  dengan  49  tahun 

(Mulyani, 2016). Menurut penilitian Syahida, 

Dayanti, dan  Linda  (2021)  bahwa   WUS   

banyak yang   tidak   menggunakan   KB   

dikarenakan pengetahuan    kurang    dan    ada    

juga    yang memiliki   pengetahuan   cukup   

namun   banyak tidak   melakukan   

penggunaan   KB,   hal   ini dikarenakan   sikap   

WUS   yang   tidak   ingin menggunakan   KB,   

selain   itu   adanya   faktor  lingkungan    yang    

sangat    dominan    dimana banyak  yang  tidak  

menggunakan  KB  sehingga membuat   

mereka   tidak   peduli   dengan   alat 

kontrasepsi KB tersebut. Hasil penelitian 

Paskalia, dkk (2021) mengakatan bahwa 

adanya hubungan antara sikap maupun 

pengetahuan wanita usia subur dalam memilih 

alat kontrasepsi KB.  

       Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di 

Dusun Kragilan yang berada di Desa Kadipiro 

Kecamatan Banjarsari Kabupaten Surakarta, 

didapatkan bahwa jumlah wanita usia subur 

yaitu 122 orang. Setelah dilakukan wawancara 

pada 10 wanita usia subur didapatkan 8 WUS 

belum mengetahui dan 2 diantaranya sudah 

mengetahui tentang program keluarga 

berencana dalam upaya perencanaan 

kehamilan sehat. Dari 8 WUS tersebut 

mengatakan bahwa kb hanya berfungsi sebagai 

alat pencegah kehamilan. Kemudian belum ada 

media edukasi yang diberikan kepada WUS di 

Dusun Kragilan serta masih banyak wanita usia 

subur yang tidak menggunakan alat 

kontrasepsi dengan alasan takut akan efek 

samping KB.  

       Berdasarkan uraian di atas maka peneliti 

ingin melakukan penelitian mengenai 

Efektifitas Edukasi Dengan Media Booklet 

Terhadap Peningkatan Pengetahuan Wanita 

Usia Subur Tentang Program Keluarga 

Berencana Dalam Upaya Perencanaan 

Kehamilan Sehat di Dusun Kragilan. Penelitian 

ini memberikan pendidikan kesehatan dengan 

media booklet program keluarga berencana 

dalam upaya perencanaan kehamilan sehat 

dengan harapan mampu menurunkan AKI dan 

AKB. 

 

 

 



METODELOGI PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, 

dengan metode penelitian Pre-Experimental 

Design. Tempat penelitian dilakukan di Dusun 

Kragilan, Surakrta. Penelitan ini dilakukan pada 

bulan Februari- Maret 2023. Populasi penelitan 

ini adalah WUS di Dusun Kragilan sebanyak 

122 WUS. Teknik sampling yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik probability 

sampling berupa metode simple random 

sampling merupakan pengambilan anggota 

sampel dari populasi dilakukan secara acak 

tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 

populasi. Pengambilan data dilakukan dengan 

kuesioner yang telah diuji validitas dan 

reabilitas. 

 

HASIL 

       Tabel 4.1 Distribusi frekuensi  Karakteristik Responden 

Karakteristik N % 

 

Usia Responden   

20-35 37 97,4 

>35 1 2,6 

Total 38 100 

Pendidikan Responden   

SD 4 10,5 

SMP 18 47,4 

SMA 13 34,2 

Perguruan Tinggi 3 7,9 

Total 38 100 

Pekerjaan Responden   

IRT 32 84,2 

Buruh 4 10,5 

PNS/Karyawan 2 5,3 

Total 38 100 

 

        Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat tabel frekuensi karakteristik responden berdasarkan usia, 

pendidikan dan pekerjaan. Usia responden mayoritas adalah pada masa dewasa awal yaitu kategori 

20-35 tahun sebanyak 37 responden (97,4%), untuk karakteristik pendidikan responden paling banyak 

yaitu berpendidikan SMP sebanyak 18 responden (47,4%), sedangkan untuk karakteristik pekerjaan 

terbanyak adalah kategori Ibu Rumah Tangga (IRT) yaitu sejumlah 32 responden (84,2%). 

 

 

 



Tabel 4.2 Frekuensi Tingkat Pengetahuan WUS tentang Program KB dalam upaya Perencanaan 

Kehamilan Sehat 

 

 

 

 

 

   Tabel 4.2 Menunjukkan hasil dari 

tingkat keberhasilan penerapan edukasi menggunakan media booklet tentang program KB dalam 

upaya perencanaan kehamilan sehat pada WUS di Dusun Kragilan. Dapat disimpulkan bahwa 

penelitian pretest pengetahuan paling banyak 22 responden (57%) kategori cukup dan posttest 

pengetahuan paling banyak 25 responden (65%) kategori baik.  

 

Tabel 4.3 Deskriptif statistik variable pengetahuan pre-post test 

  N Mean 

Rank 

Sum of 

Rank 

Nilai P 

Pretest-Posttest Negative Ranks 0 00 00 0,000 

Pengetahuan Positive Ranks 32 16.50 528.00  

 Ties 6    

 Total 38    

 

       Dari hasil uji Wilcoxon pada table 4.3 diperoleh hasil yaitu adanya peningkatan pengetahuan 

WUS dari pretest ke posttest sebanyak 32 WUS dengan nilai rata-rata pengetahuan 16.50 dan nilai 

P = 0,000 , yang artinya terdapat peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi dengan 

media booklet. 

PEMBAHASAN  

Karakteristik Responden 

       Responden yang menjadi objek penelitian 

ini adalah wanita usia subur di Dusun Kragilan 

Desa Mojosongo Kabupater Surakarta. 

Berdasarkan penelitian usia responden 

terbanyak adalah kelompok usia 20 sampai 35 

tahun sebanyak 37 responden (97,4%). Usia 20 

sampai 35 tahun adalah usia yang terbilang 

masih produktif. Sehingga banyak wanita yang 

dianjurkan untuk menggunakan alat 

kontrasepsi sebagai upaya menunda kehamilan 

atau mengatur jarak kehamilan. Usia 

kehamilan dan kelahiran terbaik  ada pada usia 

20 sampai 35 tahun (Kemenkes RI, 2013). 

       Karakteristik responden berdasarkan 

tingkat Pendidikan diketahui bahwa 

Pendidikan terendah adalah tidak tamat 

No Hasil Ukur Pengetahuan  

  Pretest Posttest 

1 Kurang 8 1 

2 Cukup  22 12 

3 Baik 8 25 

 Total 38 38 



sekolah SD, sedangkan responden dengan 

pendidikan tertinggi adalah sarjana atau 

perguruan tinggi. Berdasarkan hasil penelitian 

dapat dilihat bahwa tingkat Pendidikan 

responden paling banyak adalah SMP 

sebanyak 18 orang (47,4%). Tingkat 

pengetahuan tentunya dipengaruhi oleh 

beberapa faktor antara lain sosial ekonomi, 

budaya, pendidikan, pengalaman dan informasi 

(Mulyaningsih, 2014). Tingkat pendidikan 

pada seseorang dapat mempengaruhi proses 

belajar, semakin tinggi pendidikan seseorang 

makin mudah orang tersebut menerima 

informasi (Notoadmojo, 2013). Maka dari itu, 

pendidikan merupakan salah satu faktor yang 

sangat menentukan pengetahuan dan persepsi 

seseorang terhadap pentingnya suatu hal, 

termasuk pentingnya keikutsertaan dalam KB 

guna upaya perencanaan kehamilan sehat. 

       Karakteristik responden berdasarkan 

pekerjaan didapatkan hasil, dengan jumlah 

terbanyak yaitu 32 responden (84,2%) 

merupakan ibu rumah tangga atau yang tidak 

bekerja. Sedangkan sisanya sebanyak 6 

responden (15,7%) merupakan seorang pekerja 

seperti buruh, karyawan dan pekerja swasta. 

Penggunaan alat kontrasepsi pada ibu bekerja 

maupun yang tidak bekerja dapat menjadi 

upaya untuk menunda kehamilan bagi calon 

ibu yang memiliki masalah kesehatan seperti 

anemia, obesitas, KEK, maupun mengatur 

jarak kehamilan.  

      Pekerjaan adalah salah satu hal yang 

berkaitan dengan penentuan dan berapa banyak 

anak yg ingin dimiliki. Sebab saat ini jumlah 

anak mulai diperhatikan setiap keluarga karena 

berkaitan dengan kesejahteraan, semakin 

banyak anak semakin banyak pula tanggungan 

biaya dalam mencukupi kebutuhan sehari-hari 

(Nilawati,2014). Penghasilan berkaitan erat 

dengan alat kontrasepsi yang digunakan. 

Tinggi rendahnya status sosial ekonomi 

seseorang berkaitan dengan kemampuan untuk 

membeli alat kontrasepsi yang akan digunakan 

(Anita, 2014). 

Distribusi Tingkat Pengetahuan WUS 

tentang Program KB dalam Upaya 

Perencanaan Kehamilan Sehat Sebelum dan 

Sesudah Intervensi 

Berdasarkan table 4.2 diperoleh hasil 

pengetahuan responden sesudah pemberian 

edukasi lebih tinggi yaitu 25 responden (65%) 

dengan kategori baik, dibandingkan sebelum 

edukasi yaitu 22 responden (57%) dengan 

kategori cukup. Pengetahuan akan meningkat 

dan mengalami perubahan sesuai dengan 

faktor yang mempengaruhinya. Pengetahuan 

merupakan hasil “tahu” dan ini terjadi setelah 

orang mengadakan penginderaan terhadap 

suatu obyek tertentu. Pengindraan terhadap 

obyek terjadi melalui panca indera manusia, 

yakni penglihatan, pendengaran, penciuman, 

rasa, dan raba dengan sendiri (Wawan dan 

Dewi, 2018).  

       Sebuah pengetahuan dapat dipengaruh 

oleh usia. Pada penelitian ini, mayoritas 

responden berusia 20-35 tahun yang berarti 

bahwa responden merupakan kategori dewasa 



awal. Semakin bertambah usia maka semakin 

banyak pengalaman dan pengetahuan yang di 

peroleh oleh seseorang, sehingga bisa 

meningkatkan kematangan mental dan 

intelektual. Usia seseorang yang lebih dewasa 

mempengaruhi tingkat kemampuan dan 

kematangan dalam berfikir dan menerima 

informasi yang semakin lebih baik jika di 

bandingkan dengan usia yang lebih muda. Usia 

mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang. 

Semakin dewasa umur maka tingkat 

kematangan dan kemampuan menerima 

informasi lebih baik jika di bandingkan dengan 

umur yang lebih muda atau belum dewasa 

(Yuli, 2015).  

Perbedaan Pengetahuan Sebelum dan 

Sesudah diberikan Edukasi dengan Media 

Booklet tentang Program KB dalam  

Upaya Perencanaan Kehamilan sehat 

       Berdasarkan table 4.3  terdapat 32 data 

pengetahuan dengan nilai rata-rata 16.50 dan 

nilai P = 0,000 artinya terdapat peningkatan 

pengetahuan sesudah diberikan edukasi dengan 

media booklet.    Hal    itu    sesuai    dengan    

teori    yang mengatakan   bahwa   melalui   

berbagai   media massa baik cetak maupun 

elektronik sebagai alat informasi    yang    

diterima    oleh    masyarakat, sehingga     

masyarakat     yang     lebih     banyak 

mendapatkan    informasi    dari    media    massa 

seperti  televisi,  radio,  majalah,  koran, leaflet, 

booklet dan  lain-lain akan memperoleh 

informasi dan pengetahuan  yang  lebih  banyak  

dari  pada  yang tidak    pernah    terpapar    

media    sama    sekali (Yuniarsih, 2013) 

       Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Iqbal, dkk 

(2022) yaitu bahwa pendidikan kesehatan 

menggunakan media booklet efektif   dalam    

peningkatan   pengetahuan pada pasangan usia 

subur tentang program KB. Hal ini juga sesuai 

dengan penelitian Pratiwi dan Aji, bahwa 

pendidikan kesehatan menggunakan booklet 

efektif   dalam   peningkatan   pengetahuan 

Warga   Desa   Muktiharjo   Kabupaten   Pati 

(Pratiwi & Aji,   2021). Hal ini juga sejalan 

dengan penelitian Hartati dkk, juga 

menyatakan   media   visual   berupa   leaflet 

dan booklet  berpengaruh terhadap 

peningkatan pengetahuan dan dukungan suami 

terhadap program KB (Hartati dkk, 2020). 

       Seperti pada penelitian yang dilakukan 

oleh Yusda dan Sulfiana (2022), usia sangat 

berpengaruh terhadap daya tangkap serta pola 

pikir seseorang. Seiring bertambahnya usia 

maka berkembang pula daya tangkap dan pola 

pikir seseorang, sehingga pengetahuan yang 

didapatkan semakin membaik. Hal ini juga 

selaras dengan penelitian (Zannah, 2014) 

bahwa  penggunaan  media  massa  sangat 

berpengaruh  dalam  meningkatkan  

pengetahuan tentang    kesehatan    reproduksi    

pada    siswa SMAN  8  Surakarta    yang  

mengakses  media  massa sepeeti booklet 

mempunyai tingkat pengetahuan yang baik. 



KESIMPULAN 

1. Karakteristik wanita usia subur yang ada 

di Dusun Kragilan yaitu sebanyak 38 

responden. Karakteristik usia WUS paling 

banyak adalah 20-35 tahun (97,4%), 

karakteristik pendidikan paling banyak 

adalah pendidikan SMP sebanyak 18 

responden (47,4%), karakteristik 

pekerjaan WUS paling banyak yaitu IRT 

(Ibu Rumah Tangga) 32 responden 

(84,2%). 

2. Hasil distribusi tingkat pengetahuan dan 

WUS tentang program KB dalam upaya 

perencanaan kehamilan sehat di Dusun 

Kragilan yaitu penelitian pretest 

pengetahuan paling banyak 22 responden 

(57%) kategori cukup dan posttest 

pengetahuan paling banyak 25 responden 

(65%) kategori baik.  

3. Terdapat perbedaan pengetahuan sebelum 

dan sesudah edukasi menggunakan media 

booklet tentang program KB dalam upaya 

perencanaan kehamilan sehat pada WUS 

di Dusun Kragilan. Terdapat 32 WUS 

pengetahuannya meningkat dengan nilai 

rata-rata 16.50 dan nilai P = 0,000. 

SARAN 

1. Bagi Responden 

2. Hasil penelitian ini diharapkan agar 

responden lebih menambah ilmu 

pengetahuan terkait program KB dalam 

upaya perencanaan kehamilan sehat, 

serta meningkatkan kesadaran untuk 

dapat menunda kehamilan bagi wanita 

yang belum siap secara fisik maupun 

mental. 

3. Bagi Institusi Kesehatan 

 Hasil penelitian ini diharapkan dengan 

adanya penelitian ini dapat memberikan 

informasi terkait kondisi pengetahuan, 

sikap serta perilaku kesehatan tentang 

pentingnya penggunaan alat 

kontrasepsi pada wanita yang belum 

siap hamil  serta pada wanita dengan 

masalah kesehatan seperti anemia, 

obesitas dan KEK. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai data awal bagi 

penelitian selanjutnya guna 

perkembangan ilmu pengetahuan 

dalam mengoptimalkan riset area 

kesehatan, khususnya wanita usia subur 

dalam penggunaan alat kontrasepsi 

guna perencanaan kehamilan sehat. 
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